COLLOCATION TRANSLATION IN THE ENGLISH ABSTRACT OF NON-ENGLISH DEPARTMENT STUDENTS’ SKRIPSIS by Citra Nindi Umayah, .
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang 
Pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran melalui 
aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 
mengembangkan keterampilan motorik, perilaku hidup sehat, aktif, sikap 
sportif, dan kecerdasan emosi. 
Peranan pendidikan jasmani sangat penting yaitu memberi 
kesempatan pada siswa untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman 
belajar melalui aktivitas jasmani. Keberhasilan pendidikan jasmani sangat 
ditentukan kompetensi guru pendidikan jasmani. Khususnya bagaimana 
seorang guru dalam menyampaikan materi hingga dapat di serap dan di 
aplikasikan kepada siswa. Kemampuan yang harus dimiliki oleh guru 
pendidikan jasmani salah satunya adalah menentukan gaya mengajar yang 
tepat dan efektif. 
Pada saat proses pembelajaran diharapkan seorang guru dapat 
menciptakan interaksi yang baik antara dirinya dengan siswa. Hal itu sangat 
penting untuk menghidupkan suasana belajar. Guru berperan sebagai 
pengelola proses pembelajaran, bertindak sebagai fasilitator sehingga terjadi 
proses pembelajaran. 
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Pembelajaran permainan futsal di sekolah utamanya harus mampu 
menguasai teknik dasar seperti passing (mengoper), controling (mengontrol), 
dribbling (menggiring), shooting (menembak) dan heading (menyundul) akan 
tetapi dari beberapa teknik dasar futsal passing (mengoper) merupakan 
sesuatu yang sangat dominan dan vital dalam pelaksanaannya karena futsal 
merupakan permainan beregu. 
Passing (mengoper) adalah salah satu teknik dalam futsal yang 
mudah dilakukan tapi dalam pelaksanaan gerak dari passing ini harus benar 
dari mulai sikap awal, perkenaan dan gerakan akhir. Dalam teknik dasar 
passing terdapat beberapa cara melakukan yaitu passing dengan 
menggunakan kaki bagian dalam, kaki bagian luar dan punggung kaki. Dalam 
kesempatan ini penulis ingin mengambil penelitian tentang Passing 
menggunakan kaki bagian dalam, karena Passing menggunakan kaki bagian 
dalam lebih banyak dilakukan pada permainan futsal selain lebih efektif dan 
lebih tepat dalam mengumpan ke teman sesama pemain, dan  penerima bola 
lebih mudah mengontrol karena jalannya bola beraturan dan lebih terarah 
atau tepat sasaran. Dalam pembelajaran futsal disekolah contohnya, sering 
ditemukan masalah-masalah dalam pelaksanaannya. Ini dapat berupa 
kesalahan dalam pemilihan gaya mengajar dan cara pengajaran guru 
Pendidikan Jasmani disekolah. 
Jika seorang guru tidak dapat menguasai gaya mengajar maka akan 
terjadi masalah dalam menyampaikan materi sehingga tujuan pembelajaran 
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tidak tersampaikan. Gaya mengajar yang digunakan sangatlah penting dalam 
menyampaikan materi disekolah. Gaya mengajar adalah kemampuan 
menggunakan berbagai cara untuk menyiasati kegiatan pengajaran dari 
seorang guru, bagaimana seorang guru dapat menyampaikan materi kepada 
siswa dengan harapan tercapai tujuan pembelajaran. 
Gaya mengajar yang hanya berpusat kepada guru lebih sering 
digunakan dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani tapi memiliki 
kekurangan yaitu terpusatnya seorang guru dari sekian banyaknya jumlah 
siswa yang mengikuti pembelajaran. Guru harus menggunakan gaya 
pembelajaran yang lebih efektif dan yang bisa  meningkatkan kemampuan 
siswa secara lebih mandiri didalam proses pembelajaran karena dapat 
membuat siswa lebih bertanggung jawab dalam proses pembelajaran.  
Dalam gaya mengajar latihan siswa jadi lebih terampil dan mandiri 
karena dalam prosesnya banyak melakukan pengulangan sebelum dilakukan 
umpan balik dari guru serta siswa akan memiliki tanggung jawab lebih untuk 
melakukan pembelajaran. Atas dasar inilah, penulis bermaksud melihat 
perbedaan dengan gaya mengajar resiprokal. Pengajaran dengan gaya 
resiprokal dengan memberikan kebebasan kepada siswa untuk membuat 
keputusan yang lebih luas, kemudian siswa saling berpasangan dan 
memberikan umpan balik sesuai yang diberikan oleh guru, siswa juga 
diberikan kewajiban menilai hasil belajar mengenai penampilan  yang telah 
dilakukan oleh siswa.  
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Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis tertarik untuk mencoba 
mengadakan penelitian tentang efektifitas gaya mengajar dalam hal ini 
adalah gaya mengajar latihan dengan gaya mengajar resiprokal terhadap 
hasil belajar passing (mengoper) menggunakan kaki bagian dalam 
permainan futsal pada siswa kelas X SMAN 85 Jakarta 
 
B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat diidentifikasikan 
masalah-masalah yang muncul sebagai berikut : 
1. Apakah pemilihan gaya mengajar yang tepat oleh guru pendidikan 
jasmani mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran ? 
2. Apakah gaya mengajar latihan efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar passing (mengoper) menggunakan kaki bagian dalam ? 
3. Apakah gaya mengajar resiprokal efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar passing (mengoper) menggunakan kaki bagian dalam ? 
4. Apakah gaya mengajar latihan lebih efektif di bandingkan dengan 
gaya mengajar resiprokal dalam meningkatkan hasil belajar 
passing (mengoper) menggunakan kaki bagian dalam pada 
permainan futsal kelas X SMAN 85 Jakarta ? 
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C. Pembatasan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan agar pembahasan peneliti 
tidak terlalu luas maka identifikasi masalah ini di batasi pada 
perbandingan gaya mengajar latihan dengan gaya mengajar resiprokal 
untuk dilihat mana yang lebih efektif terhadap hasil belajar passing 
(mengoper) dengan menggunakan kaki bagian dalam dalam 
permainan futsal pada siswa kelas X SMAN 85 Jakarta 
 
D. Perumusan masalah 
Banyak faktor yang berperan dalam pencapaian hasil suatu proses 
belajar mengajar, maka akan banyak timbul pemasalahan dalam 
penelitian ini. Demi kemudahan dalam pembahasan masalah ini, 
penulis merumuskan masalah yang ada sebagai berikut : 
1. Mengetahui apakah gaya latihan dapat meningkatkan hasil belajar 
passing (mengoper) dalam permainan futsal kelas X SMAN 85 
Jakarta ? 
2.  Mengetahui apakah gaya mengajar resiprokal dapat meningkatkan 
hasil belajar passing (mengoper) dalam permainan futsal kelas X 
SMAN 85 Jakarta ? 
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3. Manakah yang lebih efektif antara gaya mengajar latihan dan gaya 
mengajar resiprokal terhadap hasil belajar passing (mengoper) 
dengan menggunakan kaki bagian dalam dalam permainan futsal 
kelas X SMAN 85 Jakarta ? 
 
E. Kegunaan penelitian 
Bagi siswa : 
1. Meningkatkan kreativitas siswa untuk memberikan umpan balik 
terhadap pembelajaran yang berlangsung. 
2. Meningkatkan hasil belajar baik dari segi afektif, kognitif, psikomotor 
siswa dalam pembelajaran passing (mengoper) dengan menggunakan 
kaki bagian dalam futsal. 
Bagi peneliti : 
1. Sebagai calon guru pendidikan jasmani penelitian ini penting untuk 
aplikasi saat memberikan pembelajaran disekolah.  
2. Penelitian ini menjadi pengalaman mengatasi masalah dalam 
menghadapi siswa pada saat pembelajaran sehingga tujuan 
pembelajaran tercapai. 
 
